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ABSTRAK 

Saat ini prevalensi dan insiden penyakit Diabetes Melitus (DM) terus meningkat sehingga 

masih menjadi masalah kesehatan di seluruh dunia. Salah satu cara menegakkan diagnosis DM adalah 

dengan pemeriksaan kadar gula (glukosa) darah. Pemeriksaan ini selain dapat dilakukan di fasilitas 

kesehatan, juga dapat dilakukan secara mandiri oleh individu yang memerlukan. Pengetahuan dan 

ketrampilan tentang bagaimana melakukan pemeriksaan gula (glukosa) darah secara mandiri penting 

diketahui oleh masyarakat untuk deteksi dini penyakit maupun untuk mencegah terjadinya 

komplikasi pada individu penderita DM. Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang dilakukan 

pada Wanita Kaum Ibu kolom 17 Jemaat GMIM Eben Haezar Watutumou bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah mandiri melalui kegiatan 

penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi. Kegiatan ini dihadiri oleh 35 orang dan dilakukan pengambilan 

data sebelum dan sesudah penyuluhan lewat kuisioner untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta. 

Hasil analisis menunjukkan sebelum mengikuti penyuluhan sebesar 69.52% peserta tahu tentang 

pemeriksaan gula (glukosa) darah maupun pemeriksaan gula (glukosa) darah secara mandiri. Setelah 

mengikuti penyuluhan semua peserta (100%) tahu tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah maupun 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara mandiri. Dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

pengetahuan peserta tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah secara umum dan secara khusus 

pemeriksaan gula (glukosa) darah mandiri setelah mengikuti kegiatan PKM. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan; Gula Darah; Glukosa; Diabetes Melitus 

 

ABSTRACT 

Currently, the prevalence and incidence of Diabetes Mellitus (DM) continue to increase, 

making it a worldwide health problem. One way to establish the diagnosis of DM is by examining 

blood sugar (glucose) levels. This examination can be done in health facilities and independently by 

individuals who need it. Knowledge and skills on how to do it are important to know for early 

detection and to prevention of complications of DM. The aims of The Community Partnership 

Program (PKM), carried out on the Wanita Kaum Ibu kolom 17 Jemaat GMIM Eben Haezar 

Watutumou, is to increase knowledge about self-testing blood sugar (glucose) examination through 

counseling, discussion, and demonstration. This activity was attended by 35 people and data was 

collected before and after counseling through questionnaires to measure the level of knowledge of the 

participants. The data analysis showed that 69.52% of participants knew about blood sugar (glucose) 

and self-testing blood sugar (glucose) examinations before the counseling. After counseling, all 

participants (100%) knew about both examinations. It can be concluded that there was an increase 
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in participants' knowledge about blood sugar (glucose) examination in general and specifically self-

testing blood sugar (glucose) examination after participating in PKM activities. 

 

Key words: Examination, Blood Sugar: Diabetes Mellitus 

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situlasi 

Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit 

metabolik dengan karakteristik peningkatan 

kadar gula (glukosa) darah atau hiperglikemia 

yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 

kerja insulin atau keduanya (Soelistijo et al, 

2021). Diabetes Melitus diklasifikasikan atas 

Diabetes Melitus Tipe 1 (DMT1), Diabetes 

Melitus Tipe 2 (DMT2), Diabetes Melitus tipe 

lain dan Diabetes Melitus dalam kehamilan 

(Decroli, 2019). Sebagian besar kasus diabetes 

melitus, yaitu sekitar 90%, adalah DMT2 

(Kharroubi dan Darwish, 2015). 

Saat ini DMT2 menjadi masalah kesehatan 

di seluruh dunia oleh karena prevalensi dan 

insiden dari penyakit ini yang terus meningkat, 

baik di negara maju maupun di negara 

berkembang, termasuk di Indonesia. Data dari 

International Diabetes Federation (IDF) (2021) 

Atlas memperkirakan bahwa pada tahun 2021 

jumlah penderita diabetes diseluruh dunia pada 

usia 20-79 tahun sebesar 537 juta orang. Jumlah 

ini sekitar 10,5% dari total penduduk dunia 

pada kelompok usia yang sama. 

Di Indonesia sendiri data tentang jumlah 

penderita DM tidak jauh berbeda. Data dari 

Kementrian Kesehatan RI Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan (2019) lewat Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan 

prevalensi penderita DM pada penduduk ≥15 

tahun di Indonesia berdasarkan hasil 

pemeriksaan darah sebesar 8,5 % pada tahun 

2018.  Jumlah ini mengalami peningkatan dari 

tahun 2007 sebesar 5,7% dan 6,9% pada tahun 

2013. Prevalensi penderita DM berdasarkan 

diagnosis dokter pada penduduk ≥15 tahun juga 

terjadi peningkatan dari 1,5% pada tahun 2013 

menjadi 2% pada tahun 2018 (Kshanti et al., 

2021). Berdasarkan proporsi jenis kelamin, 

hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 

perempuan lebih banyak menderita DM 

dibandingkan laki-laki. Di Provinsi Sulawesi 

Utara, laporan Hasil Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan prevalensi DM berdasarkan 

diagnosis dokter adalah sebesar 2,3%. Di 

Kabupaten Minahasa Utara sendiri, prevalensi 

DM berdasarkan diagnosis dokter sebesar 

2,26% (Tim Riskesdas 2018, 2019). 

Faktor risiko terjadinya DMT2 yaitu 

obesitas, kurangnya aktivitas fisik, adanya 

dipslipidemia, adanya hipertensi, adanya 

riwayat penyakit jantung, dan diet yang tidak 

seimbang, terutama tinggi gula, garam, lemak 

dan rendah serat. Komplikasi akibat penyakit 

DM yang dapat terjadi dapat berupa gangguan 

pada pembuluh darah baik makrovaskular 

maupun mikrovaskular. Gangguan ini dapat 

tejadi pada penderita DMT2 yang telah lama 

menderita penyakit maupun yang baru 

terdiagnosis. Komplikasi makrovaskular 

umumnya terjadi pada jantung dan otak, 

sedangkan komplikasi mikrovakular dapat 

terjadi pada mata dan ginjal. Komplikasi pada 

organ saraf juga dapat terjadi yang 

menimbulkan kondisi neuropati, baik motorik, 

sensorik maupun otonom (Kaul et al., 2012; 

Alam et al., 2014; Soelistijo et al., 2021). 

Pemeriksaan kadar gula (glukosa) darah 

merupakan salah satu cara untuk menegakkan 

diagnosa DM (Soelistijo et al., 2021). 

Pemeriksaan kadar gula (glukosa) dalam darah 

selain dapat dilakukan difasilitas kesehatan 

seperti laboratorium kesehatan dan Puskesmas, 

dapat juga dilakukan secara mandiri oleh 

individu yang memerlukan. Oleh sebab itu, 

pengetahuan dan ketrampilan tentang 

bagaimana melakukan pemeriksaan gula 

(glukosa) darah secara mandiri sangat penting 

untuk diketahui oleh masyarakat untuk deteksi 

dini penyakit maupun untuk mencegah 

terjadinya komplikasi pada individu penderita 

DM. Pengendalian glukosa darah yang baik 

merupakan salah satu langkah penting yang 

telah terbukti dapat menurunkan risiko 
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komplikasi pada penderita DM (Kshanti et al., 

2021). 

Selain mempengaruhi kesehatan, penyakit 

DM ini juga akan memberikan dampak pada 

kualitas sumber daya manusia serta akan 

meningkatkan biaya kesehatan yang tidak 

sedikit. Oleh karena itu, kerja sama dari semua 

pihak baik dari masyarakat maupun pemerintah 

diperlukan untuk menanggulangi masalah DM, 

terutama dalam usaha pencegahan. Pengelolaan 

penyakit ini memerlukan peran serta tidak 

hanya dari petugas kesehatan seperti dokter dan 

perawat, tetapi juga dari masyarakat, 

teristimewa dari penderita DM itu sendiri dan 

keluarga. 

 

Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Tujuan dan manfaat yang didapat dari 

kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan tentang 

pemeriksaan kadar gula (glukosa) darah 

terutama pemeriksaan kadar gula (glukosa) 

darah mandiri. 

2. Mendapatkan data tentang pengetahuan 

masyarakat yang bisa digunakan sebagai 

data awal penelitian. 

3. Memberikan informasi kepada instansi 

terkait tentang peningkatan program 

kesehatan khususnya Diabetes Melitus 

Tipe 2 dan Pemeriksaan Gula (Glukosa) 

Darah. 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Sasaran kegiatan 

Sasaran dari kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat ini adalah wanita 

kaum ibu (WKI) kolom 17 Jemaat GMIM 

Eben Haezar Watutumou. 

 

Lokasi kegiatan 

Kegiatan dilakukan sesudah kegiatan 

ibadah WKI di rumah ketua WKI kolom 17 

Jemaat GMIM Eben Haezar Watutumou di 

Desa Watutumou Kecamatan Kalawat 

Kabupaten Minahasa Utara. Kegiatan ini 

merupakan kerjasama dengan mitra WKI 

Kolom 17 Jemat GMIM Eben Haezar 

Watutumou. 

 

Metode yang digunakan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

 

1. Persiapan 

Tim Pelaksana PKM merencanakan 

konsep kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dari awal hingga akhir. Tim 

Pelaksana PKM kemudian melakukan 

koordinasi dengan pihak mitra yaitu Wanita 

Kaum Ibu Kolom 17 GMIM Eben Haezar 

Watutumou. Target dari kegiatan PKM ini 

adalah semua Wanita Kaum Ibu Kolom 17 

GMIM Eben Haezar Watutumou Desa 

Watutumou Kecamatan Kalawat Kabupaten 

Minahasa Utara Provinsi Sulawesi Utara. 

2. Perijinan dan Penentuan Peserta 

Tim Pelaksana PKM melakukan sejumlah 

tindakan untuk memperoleh ijin 

melaksanakan kegiatan PKM dari pihak-

pihak yang terkait dengan kegiatan, yaitu 

koordinator dan sekretaris Wanita Kaum 

Ibu Kolom 17 GMIM Eben Haezar 

Watutumou dan diketahui oleh Ketua 

Badan Pekerja Majelis Jemaat GMIM Eben 

Haezar Watutumou Desa Watutumou 

Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa 

Utara Provinsi Sulawesi Utara. Tim 

Pelaksana PKM menentukan peserta 

kegiatan dengan memprioritaskan seluruh 

anggota Wanita Kaum Ibu Kolom 17 

GMIM Eben Haezar Watutumou. Peserta 

diharapkan dapat mencapai target utama 

pelaksanaan PKM yaitu peningkatan 

pengetahuan tentang Pemeriksaan Gula 

(Glukosa) Darah Mandri terutama 

bagaimana melakukannya dengan teknik 

dan alat dan tepat serta manfaat dari 

pemeriksaan ini untuk deteksi dini penyakit 

DM terutama DMT2 pada individu dengan 

faktor risiko maupun untuk mencegah 

terjadinya komplikasi pada individu dengan 

DMT2. 

3. Pelaksanaan Kegiatan  
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Tim Pelaksana meminta kepada mitra untuk 

menyiapkan tempat pelaksanaan 

penyuluhan sesuai waktu yang telah 

disepakati saat penyusunan jadwal. Mitra 

juga diminta untuk berkoordinasi dengan 

semua anggota Wanita Kaum Ibu Kolom 17 

GMIM Eben Haezar Watutumou untuk 

dapat menghadiri kegiatan. Kegiatan yang 

dilaksanakan berupa penyuluhan tentang 

Pemeriksaan Gula (Glukosa) Darah 

Mandiri yang dilanjutkan dengan tanya-

jawab dan diskusi.  

 

4. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan kegiatan yaitu untuk menilai 

apakah terjadi peningkatan pengetahuan 

tentang Pemeriksaan Gula (Glukosa) Darah 

Mandri. Informasi ini diperoleh dengan 

menganalisis kuisioner yang dibagikan 

sebelum dan sesudah dilakukan 

penyuluhan. 

5. Pelaporan 

Setelah kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat dilakukan, tim pelaksanaan 

melakukan pertemuan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan kegiatan dan melaporkan 

pelaksanaan PKM. Laporan ditujukan 

kepada Universitas Sam Ratulangi melalui 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat, Ketua Badan Pekerja Majelis 

Jemaat GMIM Eben Haezar Watutumou 

dan Pengurus Wanita Kaum Ibu (WKI) 

Kolom 17 GMIM Eben Haezar Watutumou. 

Diharapkan tujuan pelaksanaan PKM dapat 

tercapai dan dapat dipraktikan oleh mitra 

dalam kehidupan setiap hari secara terus-

menerus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang diperoleh adalah: 

1. Kegiatan PKM dihadiri oleh 35 orang 

dengan 1 narasumber dan 1 moderator. 

2. Materi penyuluhan yang diberikan 

berjudul: Penyuluhan Pemeriksaan Gula 

(Glukosa) Darah Mandiri. Penyuluhan 

dilakukan melalui presentasi 

menggunakan power point presentation 

yang diikuti dengan diskusi dalam bentuk 

tanya-jawab antara narasumber dan peserta 

(Gambar 1). Sesudah presentasi dilakukan 

juga demonstrasi bagaimana melakukan 

pemeriksaan gula (glukosa) darah 

menggunakan glukometer dan beberapa 

peserta melakukan sendiri pemeriksaan 

gula (glukosa) darah secara mandiri 

dibawah pengawasan dokter. 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan pemeriksaan gula (glukosa) darah mandiri 



VIVABIO                            Volume 6 Nomor 1, [April 2024] h. 44-51                                        ISSN 2685-1091 

Jurnal Pengabdian Multidisiplin               DOI:https://doi.org/10.35799/vivabio.v6i1.52461      Terakreditasi SINTA 5 

 

Copyright Licensed: (Kaligis SHM, Purwanto DS, Tiho M. 2024. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat ..) 

 

 

 

 

3. Sebelum dan sesudah penyuluhan, 

dilakukan pengambilan data melalui 

kuisioner untuk menilai pengetahuan awal 

peserta tentang pemeriksaan gula (glukosa) 

darah dan untuk melihat apakah terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta sebagai 

responden setelah mengikuti penyuluhan. 

Kuisioner diberikan kepada 35 orang 

responden dan semua responden 

mengembalikan kuisiner yang dibagikan. 

 

Hasil dari data yang dikumpulkan umur 

responden berada pada rentang 39 sampai 82 

tahun dengan nilai median 51 tahun. Tingkat 

pendidikan responden tersebar mulai dari SD 

sampai dengan Strata 3 dengan persentasi 

terbanyak pada tingkat pendidikan SMA 

(48,57%). Kuisioner terdiri dari 9 pertanyaan 

untuk menilai pengetahuan responden tentang 

pemeriksaan gula (glukosa) darah pada 

umumnya dan pemeriksaan gula (glukosa) 

darah secara mandiri.  

Dari hasil analisis kuisioner, pengetahuan 

awal responden mengenai pemeriksaan gula 

(glukosa) darah secara umum dan pemeriksaan 

gula (glukosa) darah secara mandiri secara 

khusus cukup baik karena sebanyak 69,52% 

responden menjawab tahu tentang 

pemeriksaan gula (glukosa) darah maupun 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri lewat kesembilan pertanyaan 

kuisioner. Pengetahuan responden tentang 

pemeriksaan glukosa darah secara umum 

cukup baik yang terlihat dari persentasi 

jawaban yang menjawab tahu tentang 

pemeriksaan gula (glukosa) darah (88,57%), 

tujuan pemeriksaan gula (glukosa) darah 

(91,43%) dan manfaat pemeriksaan (85,71%). 

Sebanyak 91.43% responden pernah 

melakukan pemeriksaan gula (glukosa) darah. 

Pengetahuan responden yang masih belum 

cukup baik berdasarkan hasil kuisioner awal 

adalah tentang jenis-jenis pemeriksaan gula 

(glukosa) darah (42,86%) dan nilai kadar gula 

(glukosa) darah yang normal (65.71%). 

Pengetahuan respon tentang pemeriksaan gula 

(glukosa) darah mandiri secara khusus masih 

belum cukup baik, terlihat dari hasil analisis 

kuisioner yang menunjukkan hanya 54.29% 

responden yang tahu apa itu pemeriksaan gula 

(glukosa) darah secara mandiri dan hanya 

48.57% yang tahu tentang manfaat 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri. Hasil analisis kuisioner juga 

menunjukkan hanya 57,14% responden yang 

pernah melakukan pemeriksaan gula (glukosa) 

darah secara mandiri. 

Pengetahuan tentang pemeriksaan gula 

(glukosa) darah sangat penting untuk 

mencegah dan mengobati penyakit Diabetes 

Melitus (Pleus et al., 2022). Pada penderita 

DM, pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri merupakan bagian dari perawatan 

mandiri yang dilakukan oleh penderita 

(Ganjal, 2021) dan dapat membantu dalam 

pengendalian kadar glukosa darah dan 

hemoglobin terglikasi, perencanaan 

pengobatan serta pencegahan komplikasi 

(O’Kane, 2020). Hal penting lainya adalah 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri dapat mencegah terjadinya 

hipoglikemia seperti yang ditunjukkan oleh 

beberapa penelitian. Penelitian dari Dewi 

(2016) menunjukkan ada hubungan antara 

kejadian hipoglikemia dengan pemantauan 

gula (glukosa) darah mandiri. Penelitian dari 

Nurhamsyah et al., (2023) juga menunjukkan 

pemantauan gula (glukosa) darah mandiri 

dapat menurunkan risiko terjadinya 

hipoglikemi pada pasien DM.  

Setelah dilakukan penyuluhan diikuti 

diskusi dalam bentuk tanya-jawab dan 

demonstrasi bagaimana melakukan 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri menggunakan glukometer, terjadi 

peningkatan pengetahuan dari responden. Hal 

ini ditunjukkan dengan hasil jawaban 

responden yang mencapai 100% menjawab 

tahu tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah 

maupun pemeriksaan glukosa darah secara 

mandiri dari sembilan pertanyaan kuisioner 

(Gambar 2). 
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Gambar 2. Persentasi pengetahuan responden 

tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah 

sebelum dan sesudah penyuluhan 

 

Pengetahuan seseorang dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran aktif maupun pasif. Pada 

orang dewasa, motivasi untuk mau belajar 

cenderung muncul apabila hal yang dipelajari 

sesuai dengan pengalaman dan pekerjaan atau 

kepentingan sehari-hari. Orang dewasa juga 

lebih suka mempelajari hal praktiks yang 

secara langsung dapat digunakan dalam 

kehidupan dan lebih suka diberi kesempatan 

ambil bagian sesuai dengan pengetahuan, 

kemampuan dan kepentingannya (Maliki, 

2018). Oleh karena itu penyuluhan tentang 

pemeriksaan glukosa darah secara mandiri 

yang dapat dilakukan sendiri oleh para 

responden memotivasi keinginan belajar 

sehingga akhirnya meningkatkan pengetahuan 

tentang pemeriksaan gula (glukosa) darah 

khususnya pemeriksaan gula (glukosa) darah 

secara mandiri. Peningkatan pengetahuan juga 

sesuai dengan prinsip pemberlajaran orang 

dewasa yang termotivasi untuk belajar ketika 

dalam suatu pelajaran mereka menemukan 

suatu kebutuhan atau pelajaran tersebut sesuai 

dengan minat mereka, membawa pengalaman 

hidup dan pengetahuan yang mereka miliki 

kepada situasi pembelajaran dan secara aktif 

dilibatkan dalam proses pembelajaran tersebut 

(Gordon, 2004).  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, 

responden termotivasi untuk belajar karena 

pemeriksaan gula (glukosa) darah penting 

dilakukan untuk mendeteksi penyakit Diabetes 

Melitus. Pemeriksaan ini juga dapat dilakukan 

dengan mudah dan responden diajarkan 

bagaimana melakukan pemeriksaan ini agar 

dapat dilakukan sendiri di rumah. Hal-hal ini 

yang mendasari terjadinya peningkatan 

pengetahuan responden setelah mengikuti 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

yang diharapkan dapat membantu responden 

untuk dapat melakukan pemeriksaan gula 

(glukosa) darah secara mandiri. Penelitian dari 

Fajrunni’mah et al., (2017) menunjukkan salah 

satu faktor yang menghambat pemantauan 

glukosa darah adalah faktor edukasi yang tidak 

adekuat. Dengan meningkatnya pengetahuan 

setelah mengikuti kegiatan PKM, diharapkan 

faktor edukasi sebagai penghambat tidak lagi 

menjadi penghalang bagi responden untuk 

melakukan pemeriksaan gula (glukosa) darah 

secara mandiri.  

Edukasi sendiri memegang peran penting 

dalam keberhasilan pengendalian gula 

(glukosa) darah pada penderita DM. Beberapa 

penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Nugraha dan Dewi (2020), Musnelina et al., 

(2020), Avelina et al., (2022), Saraswati et a.,l 

(2022) dan Megawaty et al., (2023), 

menunjukkan pengaruh yang signifikan antara 

edukasi dan kadar glukosa darah. Oleh sebab 

itu penting untuk terus melakukan edukasi 

kepada masyarakat misalnya lewat kegiatan 

penyuluhan agar dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang DM pada umumnya dan 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri pada khususnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah mengikuti kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat berupa penyuluhan 

yang berjudul: Penyuluhan Pemeriksaan Gula 

(Glukosa) Darah Mandiri, terjadi peningkatan 

pengetahuan peserta kegiatan yaitu para 

anggota Wanita Kaum Ibu Kolom 17 GMIM 

Eben Haezar Watutumou di Desa Watutumou 

Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa 

Utara. Selanjutnya perlu dilakukan 

pemantauan dan pelatihan tentang 

pemeriksaan gula (glukosa) darah secara 

mandiri menggunakan glucometer agar 
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pengetahuan yang diperoleh dapat terus 

dilakukan bahkan ditingkatkan sebagai upaya 

deteksi dini dan pencegahan komplikasi 

penyakit Diabetes Melitus. 
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